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ABSTRAK 

 

Chusnul Fildha Chotimah. IAIN Pekalongan. 2021. Pengaruh Persepsi 
Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Penawaran Promosi Dan 
Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Aplikasi Pembayaran Online 
Ovo Di Miniso Pekalongan. Dosen Pembimbing: Agus Arwani, M.Ag. 

 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat di zaman sekarang ini 

membuat gaya hidup masyarakat pun berubah dan semakin bergantung pada 
kehadiran teknologi informasi yang mempermudah segalanya menjadi lebih efektif, 
efisien, dan dinilai lebih ekonomis dibanding dengan gaya hidup sebelum adanya 
teknologi informasi. Penerapan teknologi informasi telah banyak digunakan dalam 
aktivitas sehari-hari masyarakat, hal ini ditunjukkan dengan hadirnya berbagai 
macam fasilitas teknologi informasi yang dikembangkan bagi masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah Pengguna Aplikasi Pembayaran Online 
OVO Di Miniso Pekalongan sejumlah 96 orang. Pengambilan sampel dilakukan 
berdasarkan metode accidental sampling yaitu mengambil sampel dalam periode 
tertentu (siapapun Pengguna Aplikasi Pembayaran Online OVO Di Miniso 
Pekalongan, maka dapat dijadikan sebagai responden). Alat analisis yang 
digunakan adalag regresi berganda, korelasi, koefisien determinasi dan pengujian 
hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukan Persepsi Manfaat mempunyai nilai 
probabilitas sebesar 0, 0,000 < sig α 0,05 dan 10,497 > 1,984. Dengan demikian H1 
diterima dan H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Persepsi 
Manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat. Persepsi Kemudahan 
Penggunaan mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000 < sig α 0,05 dan 3,664 > 
1,984. Dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh signifikan 
terhadap Minat. Penawaran Promosi mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,576 > 
sig α 0,05 dan 0,561 > 1,984. Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, maka 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial Penawaran Promosi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Minat.. Kepercayaan mempunyai nilai probabilitas sebesar 
0,707 > sig α 0,05 dan 0,377 > 1,984. Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, 
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kepercayaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Minat. Nilai sig F sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung sebesar 
58,910 > 3,214, artinya H1 diterima H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Penawaran Promosi dan 
Kepercayaan secara simultan mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap Minat. 

 
Kata Kunci:  Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Penawaran 

Promosi, Kepercayaan, Minat 
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Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

 
1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د



 

xv 

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء



 

xvi 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal Vokal Panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah  مراةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis      fātimah فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis  rabbanā ربنا

 ditulis  al-birr البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu الشمس

 ditulis  ar-rojulu الرخل

 ditulis  as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar القمر

 ’ditulis  al-badi البديع

 ditulis  al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika hamzah 
tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan 
dengan apostrof /’/ 

Contoh : 

 ditulis  umirtu امرت

 ditulis  syai’un شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat di zaman 

sekarang ini membuat gaya hidup masyarakat pun berubah dan semakin 

bergantung pada kehadiran teknologi informasi yang mempermudah segalanya 

menjadi lebih efektif, efisien, dan dinilai lebih ekonomis dibanding dengan 

gaya hidup sebelum adanya teknologi informasi. Penerapan teknologi 

informasi telah banyak digunakan dalam aktivitas sehari-hari masyarakat, hal 

ini ditunjukkan dengan hadirnya berbagai macam fasilitas teknologi informasi 

yang dikembangkan bagi masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut sistem 

pembayaran yang digunakan oleh masyarakat Indonesia pun ikut berkembang.  

Saat ini uang tidak hanya berbentuk fisik (uang tunai) saja, melainkan sudah 

ada teknologi yang membuat uang menjadi sebuah benda yang tak berwujud 

seperti uang elektronik dan adanya sistem transaksi pembayaran dengan 

menggunakan aplikasi online (Suwandi dan Aziz, 2018) 

Hampir semua kegiatan dilakukan dengan menggunakan teknologi 

modern. Salah satu contoh yaitu adanya sistem transaksi pembayaran dengan 

menggunakan aplikasi online. Sistem ini disebut digital payment atau 

pembayaran digital. Digital payment atau pembayaran digital merupakan jenis 

pembayaran menggunakan media elektronik seperti SMS (Short Massage 

Service), internet banking, mobile banking, dompet elektronik, aplikasi, dan 
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sebagainya. Sistem pembayaran digital semakin meningkat popularitasnya dan 

semakin berkembang pesat. Pembayaran digital memungkinkan seseorang 

dengan mudah melakukan pembayaran seperti cicilan rumah, tagihan air, 

tagihan listrik, kartu kredit, membeli barang dan makanan tanpa harus pergi ke 

counter atau kantor penyedia jasa. Artinya, seseorang akan berkurang tugasnya 

pada setiap kegiatan pembayaran yang dilakukan karena adanya sistem 

otomatis pembayaran dari teknologi dalam digital payment. Keuntungan lain 

dari digital payment yaitu, memberikan rasa aman dalam melakukan transaksi 

pembayaran sehingga terhindar dari resiko uang hilang, dicuri dan dirampok. 

Keuntungan lain yaitu, memberikan kenyamanan, mempercepat proses 

transaksi, dan memberikan produk yang beragam (Mulyasari, 2014).  

Saat ini di Indonesia ada berbagai macam perusahaan yang bergerak 

pada digital payment dengan produknya yang beragam. Produk-produk 

tersebut diantaranya OVO, gopay, dana, saku dan link aja. Produk – produk ini 

menerapkan sistem pembayaran online melalui aplikasi mobile payment (m-

payment) dimana konsumen tidak perlu membawa uang tunai dengan jumlah 

banyak untuk melakukan kegiatan transaksi, melainkan cukup dengan metode 

transfer dana atau scan code QR (quick response) di berbagai toko yang bekerja 

sama dengan penyedia layanan mobile payment. Menggunakan akses 

pembayaran non tunai menjadikan transaksi semakin mudah dan sederhana 

sehingga diharapkan masyarakat tidak kesulitan untuk melakukan proses jual 

beli maupun membawa uang tunai dalam jumlah yang banyak (Kusnawan, 

2019).  
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Salah satu aplikasi android di atas yang dapat digunakan untuk 

pembayaran yaitu aplikasi OVO yang dapat diunduh melalui Play Store dan 

Aplle IOS. Penggunaan aplikasi OVO dinilai dapat mempermudah proses 

pembayaran dengan mempersingkat waktu tanpa menunggu antrian lama, 

bukan hanya mempersingkat waktu, tetapi juga tidak perlu repot membawa 

uang tunai saat bertransaksi.  Aplikasi OVO adalah salah satu platform yang 

digunakan sebagai media transaksi dalam melakukan pembayaran elektronik 

atau secara digital yang di dalamnya terdapat saldo OVO Cash, dimana 

pengguna dapat mengoperasikan sepenuhnya aplikasi tersebut melalui telpon 

seluler. OVO Cash sendiri adalah sejumlah uang atau dana berupa uang 

elektronik (e-money) yang dapat di akses melalui aplikasi OVO yang dapat 

digunakan untuk berbagai macam transaksi keuangan, seperti pembayaran 

diberbagai merchant rekanan, isi ulang (top up) dan pengecekkan saldo (Lalu, 

Rimuastut, dkk. 2020). 

Persaingan antar pasar ritel fast fashion di Indonesia satu dengan yang 

lain semakin kompetitif. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya jenis 

brand fast fashion yang di dalam negeri maupun dari luar negeri yang beredar 

di Indonesia. Banyaknya brand fast fashion di pasaran pasti akan 

mempengaruhi minat seseorang terhadap pembelian dan akan berdampak 

kepada keputusan pembelian. Pembelian suatu brand fast fashion bukan lagi 

untuk memenuhi kebutuhan, melainkan juga karena fast fashion adalah sebuah 

penunjang gaya bagi seseorang pada saat ini. Namun ditengah banyaknya toko 

ritel fast fashion yang berada di Indonesia Miniso mampu bersaing dengan 
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sangat cepat, bahkan bisa dikatakan lebih unggul dibandingkan dengan yang 

terlebih dahulu sudah ada di pasaran. Dari sini saya tertarik untuk meneliti 

sebenarnya apa yang menjadi alasan Miniso mampu bersaing dengan fast 

fashion yang lain. Apakah karena citra merek yang diberikan oleh para 

konsumen yang sudah pernah membeli produk Miniso. Atau karna promosi 

yang dilakukan oleh beberapa selebriti yang dipilih oleh Miniso (Chusnul 

Fildha Chotimah, 2021). 

Miniso memosisikan diri sebagai jaringan toko fast fashion, 

menyediakan produk berkualitas, kreatif dengan harga terjangkau dan 

meluncurkan produk baru setiap minggu. Miniso mengikuti filosofi hidup 

“Sederhana, alami dan berkualitas”. Produk Miniso selalu mengedepankan 

kulitas dan memperhatikan bahan baku terbaik yang ada di dunia. 80% desain 

produk berasal dari Jepang, Korea, Singapura, Malaysia, China, dan Negara 

lain (Bachdar, 2018). 

Miniso menciptakan model bisnis baru yaitu membangun pengalaman 

belanja dan berekreasi secara bersamaan. Sehingga konsumen dalam 

berbelanja merasa senang, sekaligus dapat mengikuti mode dan gaya hidup 

sehat di Miniso. Letak lokasi toko-toko Miniso berada di pusat-pusat 

perbelanjaan yang ada di kota-kota besar di Indonesia. Sehingga Miniso dapat 

dengan mudah di jangkau dan didatangi setiap waktu oleh konsumen (Alma, 

2018) 

   Pelanggan dapat melakukan transaksi non cash setiap saat dengan 

mudah dan nyaman dengan mengakses melalui komputer (jaringan internet). 
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Inovasi pelayanan perbankan melalui teknologi internet banking diharapkan 

dapat menekan transactional cost dan antrian yang terjadi di kantor-kantor 

bank. Bahkan, fasilitas-fasilitas umum telah memperkenalkan OVO sebagai 

pembayaran PLN, Pulsa, BPJS, PDAM, dan masih banyak lagi. Ada beberapa 

kelebihan e-money dibanding uang fisik. Pertama, Anda bisa melakukan 

berbagai transaksi tanpa membawa banyak uang fisik. Kedua, Anda bisa 

melakukan transaksi lebih cepat karena tinggal mengurangi nilai di aplikasi 

OVO sesuai dengan nilai transaksi, tak perlu menghitung berlembar uang. 

Namun, ada juga kekurangan aplikasi OVO. Pertama, belum semua transaksi 

bisa memakai OVO karena OVO baru bisa dipakai dimerchant yang bekerja 

sama dengan penerbit. Kedua, risiko seluruh uang hilang ketika pengguna 

kehilangan kartu atau handphone yang dipakai menyimpan OVO (Wibowo, 

Setyo, dkk. 2015) 

Dengan adanya sistem pembayaran non tunai, membuat masyarakat 

lebih mudah dalam bertransaksi. Penggunaaan instrumen pembayaran non 

tunai seperti transaksi melalui sistem pembayaran dengan menggunakan 

aplikasi online dapat mengatur pola hidup masyarakat menjadi lebih efisien. 

Meskipun demikian, kemudahan yang ditawarkan oleh instrumen ini dapat 

memicu masyarakat untuk menjadi lebih konsumtif. Adanya penggunaan uang 

elektronik yang semakin meningkat dikalangan masyarakat dapat 

mempengaruhi perilaku dalam berkonsumsi. Kemudahan dalam bertransaksi 

membuat seseorang lebih mudah membelanjakan uangnya. Ketika sistem 

pembayaran dituntut untuk mampu memfasilitasi setiap kebutuhan masyarakat 
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dalam hal pemindahan dana secara cepat, aman, dan efisien maka 

perkembangan dan inovasi teknologi sistem pembayaran akan sangat pesat 

disertai dengan kemudahan penggunaan fasilitas transaksi. Kemudahan sistem 

pembayaran dapat memicu perilaku boros dan mubazir dalam konsumsi. Untuk 

itu, perlu pemanfaatan secara bijak dalam menyikapi perkembangan yang ada. 

(Kahiri dan Eddy, 2019)  Namun jika pengunaan E-money terus meningkat dan 

menjadi pembayaran paling banyak maka akan ditakutkan masyarakat tidak 

mengenal lagi bagaimana jenis uang rupiah yang dikelurkan pemerintah. 

Ada beberapa kelebihan aplikasi online OVO dibandingkankan uang 

fisik. Pertama, bisa melakukan berbagai transaksi tanpa membawa banyak 

uang fisik, Kedua bisa melakukan transaksi lebih cepat karena tinggal 

mengurangi jumlah saldo yang ada di aplikasi online OVO dengan nilai 

transaksi. Namun ada juga kekurangan dalam memakai aplikasi online OVO. 

Pertama, belum semua transaksi bisa memakai aplikasi online OVO karena 

OVO baru bisa dipakai di merchant yang bekerja sama dengan penerbit. Kedua, 

risiko seluruh uang hilang ketika nomor telpon yang dipakai aplikasi online 

OVO terblokir atau lupa pin untuk akses aplikasi tersebut (Sultan, Tuti, dkk. 

2019). 

Akibat perkembangan teknologi, kini pembayaran dapat dilakukan 

melalui smartphone menggunakan aplikasi android. Salah satu aplikasi untuk 

transaksi pembayaran yaitu aplikasi OVO. Aplikasi OVO merupakan salah 

satu platfrom digunakan untuk transaksi pembayaran, dengan metode 

pembayaran elektronik secara digital yang didalamnya terdapat saldo OVO 
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cash, sehingga aplikasi OVO dinilai dapat memudahkan proses pembayaran 

yang mempersingkat waktu penggunanya, dengan aplikasi OVO pengguna 

tidak perlu membawa uang cash pada saat transaksi pembayaran karena 

menggunakan saldo yang ada didalam aplikasi tersebut sehingga akan 

terpotong otomatis sesuai jumlah yang harus dibayar. Uang elektronik juga 

sudah banyak digunakan untuk pembayaran transportasi umum dan 

pembayaran minimarket. Hingga saat ini uang elektronik yang berbasis pada 

telepon seluler yang berkembang dikalangan masyarakat yaitu T-cash milik 

telkomsel, Gopay milik Gojek, OVO milik Lippo Group dan lain sebagainya. 

Dari salah satu produk uang elektronik berbasis server, OVO merupakan 

produk yang memberikan penawaran menarik. OVO adalah aplikasi uang 

elektronik yang memberikan kemudahan dalam bertransaksi dan juga 

kesempatan yang lebih besar untuk mengumpulkan poin di banyak tempat. 

(Yulistyawati, 2019)  Pengguna aplikasi OVO juga dapat melakukan pengisian 

pulsa dan kuota internet, transfer antar bank, pembayaran PLN, BPJS, tiket 

nonton bioskop, melakukan booking di beberapa hotel, serta pembayaran 

belanja di Bukalapak. 

Beberapa manfaat OVO yang dapat dirasakan pelanggan antara lain 

sebagai berikut:  

1. Proses pembayaran lebih cepat, efisien dan akurat, sehingga tidak 

memerlukan banyak waktu untuk proses transaksi.  

2. Lebih hemat, karena sering kali ada promo saat melakukan transaksi.  
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3. Hemat waktu, karena proses transaksi dapat dilakukan melaui hp sehingga 

tidak perlu keluar rumah ntuk melakukan pembayaran seperti booking hotel, 

transfer saldo ATM, bayar listrik, pengisian kuota maupun pulsa, dan 

lainnya.  

4. OVO bekerja sama dengan aplikasi Grab, sehingga mahasiswa dalam 

melakukan proses pembayaran menggunakan OVO saat transaksi, dan fitur 

yang dapat digunakan lebih banyak. 

5. Tingkat keamanan yang lebih tinggi dibanding uang tunai.  

Untuk risiko dalam penggunaan OVO terbilang cukup rendah karena 

saat melakukan transaksi kita bisa membuat pin sehingga orang lain tidak bisa 

menggunakan saldo OVO kita. Jika terjadi koneksi internet yang tidak lancar 

saat transaksi di kasir, kita tetap masih bisa menggunakan dengan scan code 

QR yang ada pada aplikasi. Namun tak semua tempat bisa melakukan proses 

pembayaran menggunakan OVO, hanya marchant yang bekrjasama saja kita 

dapat melakukan pembayaran menggunakan OVO. Tapi saat ini Ovo terus 

melakukan kerjasama, mengingat jumlah pengguna yang semakin meningkat, 

sehingga masyarakat bisa menggunakan OVO dimanapun (Miftahul, 2019).  

Penelitian ini menggunakan teori Technology Acceptance Model 

(TAM) berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Venkatesh dan Davis dalam 

Sayekti dan Putarta bahwa TAM merupakan sebuah konsep yang dianggap 

paling baik dalam menjelaskan perilaku user terhadap sistem teknologi 

informasi baru. TAM merupakan model yang dianggap paling tepat dalam 

menjelaskan bagaimana user menerima sebuah system (Miftahul, 2019). 
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Melalui modifikasi dan pengembangan teori TAM, dapat dipahami 

bahwa reaksi dan persepsi pengguna terhadap teknologi dapat mempengaruhi 

sikapnya dalam penerimaan penggunaan teknologi. Faktor yang dipilih untuk 

modifikasi dan pengembangan teori TAM ada 3 yaitu faktor persepsi manfaat 

(perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use), serta persepsi risiko (perceived risk) terhadap minat penggunaan 

(intention to use). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. (Wahyuni dan 

Brady. 2019). 

Perceived Usefulness (Persepsi Manfaat) adalah tingkat dimana 

seseorang percaya menggunakan sebuah sistem tertentu dapat memberikan 

kegunaan bagi pengguna tersebut dalam melakukan sesuatu (Tirta dan Kartika, 

2016) Dengan penggunaan aplikasi OVO ini, membuat penggunanya tak perlu 

susah payah mengeluarkan uang secara tunai, mereka hanya perlu membayar 

barang atau jasa yang mereka beli melalui aplikasi yang ada di handphone 

sehingga lebih praktis, cepat dan efisien. Pembayaran melalui aplikasi OVO 

juga memberikan keuntungan bagi penggunanya yaitu, adanya discount, pada 

saat tertentu terdapat promo discount sehingga pembayaran melalui aplikasi 

OVO akan memperoleh harga yang lebih murah dari pada pembayaran secara 

tunai. Pembayaran melalui OVO juga memberikan poin tertentu dan 

terakumulasi di OVO point, yang nantinya poin tersebut bisa digunakan untuk 

membayar GrabBike, GrabCar, GrabFood dan lain-lain. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu (Ahmad, 2014) menyatakan bahwa seseorang cenderung 
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meneruskan penggunaan teknologi belanja online apabila ia merasakan adanya 

manfaat. Pelanggan yang berbelanja produk secara efisien akan cenderung 

menunjukkan keinginan melakukan pembelian kembali yang lebih kuat. Selain 

itu penelitian (Davis Et, Al, 1998) menyatakan bahwa persepsi manfaat adalah 

salah satu penentu utama dari sikap terhadap penggunaan suatu teknologi. 

 Nilai guna OVO memang hampir sama dengan produk pesaing lainnya 

adalah dalam memudahkan proses transaksi dan layanan lainnya, namun pada 

dasarnya OVO memiliki kualitas sistem layanan yang sudah di desain dalam 

menjangkau pengguna yang sangat banyak, dimana OVO mampu 

meminimalisir gangguan transaksi melalui server yang dimilikinya, artinya 

setiap outlet memiliki teknik masing-masing dalam mengawasi alur layanan 

jaringan sehingga jika ada masalah bisa langsung dierbaiki dengan cepat 

(Chusnul Fildha Chotimah, 2021). 

Di bawah ini merupakan gambaran nilai manfaat yang diberikan oleh 

OVO dan dapat dirasakan penggunanya: 

 
Sumber: https://iprice.co.id 

Gambar 1.1 

Fitur OVO 

https://iprice.co.id/
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Berdasarkan gambar 1 menjelaskan bahwa nilai manfaat daro OVO 

sudah cukup banyak, namun sayangnya pada sistemnya sering terjadi 

gangguan, hal ini yang melahirkan persepsi buruk dari manfaat OVO, pada 

dasarnya OVO digunakan untuk mempermudah kita untuk bertransaksi di 

khidupan milenial saat ini yang serba berbasis teknologi, sejalan dengan 

kondisi saat ini di masa pendemi yang mengharuskan bertransaksi secara 

online. 

Perceived Ease Of Use (persepsi kemudahan penggunaan) merupakan 

seberapa besar seseorang yakin bahwa teknologi yang digunakan dapat 

membuatnya terbebas dari usaha, dan sistem ini diyakini tidak akan 

merepotkannya ketika digunakan. Apabila sistem informasi dapat digunakan 

dengan mudah, maka seseorang akan percaya bahwa sistem tersebut memang 

mudah digunakan serta mudah dipahami. (Claudia, Supri, dkk, 2018) Aplikasi 

OVO mudah digunakan hanya dengan mengunduhnya di Play Store atau 

Appstore dan untuk top-up saldo bisa menggunakan m-banking, smsbanking, 

i-banking maupun mengisi lewat driver, minimarket dan lain-lain. Aplikasi ini 

ditujukan untuk para pengguna telepon genggam (handphone). Dimana 

handphone sudah tidak asing lagi bagi masyarakat sehingga penggunaannya 

mudah karena telah terbiasa. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Selli 

Nisrina, 2016) menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

suatu website berkaitan dengan dua elemen, yaitu navigasi dan presentasi. 

Keduanya merupakan elemen-elemen pada website berupa tampilan, tata letak, 

animasi, dan gambar. Peneliti lainnya adalah (Bart, 2005) mengatakan sebuah 
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website dikatakan dapat dipercaya jika pengguna aplikasi hanya harus 

melakukan klik seminimum mungkin untuk mendapatnya apa yang mereka 

butuhkan dari aplikasi tersebut. 

Di bawah ini merupakan gambaran aspek kemudahan penggunaan 

adalah: 

 
Sumber: https://iprice.co.id 

Gambar 1.2 

Aplikasi OVO di Shoppe 

Berdasarkan gambar 2 diketahui masih ada rating 1 bintang, dan masih 

banyak sekali yang mengeluh akan alur sistem dalam melayaninya, banyak 

sekali yang kecewa akan sistem jaringan yang bisa menghambat aktivitas 

penggunanya khususnya dalam bertransaksi pembayaran dan lainnya. Masih 

banyak yang memberikan ulasan negatif bahkan dengan kata-kata yang kurang 

pantas. Hal ini menggambarkan dari segi kemudahan harus lebih di evaluasi 

lagi. 

Melalui kemudahan dalam penggunaan OVO bisa digunakan oleh siapa 

saja, baik kalangan tua, remaja, bahkan anak-anak sekalipun bisa 

menggunakannya. Meninjau saat ini pola pikir manusia sudah berkembang 

https://iprice.co.id/
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mengikuti arah teknologi informasi, tentu saja segala sesuatu dapat dipermudah 

oleh jaringan internet tanpa membawa uang banyak. Sistem pengamanan 

transaksi OVO sudah mumpuni, dimana belum ada kejadian yang muncul saldo 

diretas oleh hacker atau terjadi pembobolan. Dimana sistem pengamanan OVO 

sangat bertingkat, dimana apabila ditingkat satu terjadi pembobolan maka 

sudah bisa dicegah atau terdeteksi duluan sebelum bisa terbobol. Maka nilai 

guna untuk keamanan pun sangat terjamin (Chusnul Fildha Chotimah, 2021). 

Promosi adalah strategi khusus dari iklan pribadi, promosi penjualan 

dan hubungan masyarakat yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan 

iklan dan pemasarannya (Kotler dan Keller, 2010). Dirujuk oleh penelitian 

terdahulu (Naggit, 2018) menyatakan bahwa Promosi penjualan produk 

fashion dalam jejaring sosial belum dapat dipastikan adanya pengaruh terhadap 

minat beli konsumen, serta dengan adanya gaya hidup konsumen sehari-hari 

terhadap produk yang ditawarkan, apakah mampu meningkatkan atau malah 

menurunkan promosi penjualan terhadap minat beli. 

Di bawah ini merupakan gambaran dari aspek promosi OVO adalah 

sebagai berikut:  
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Sumber: https://iprice.co.id 

Gambar 1.3 

Aplikasi Promosi OVO 

Berdasarkan gambar 3 merupakan gambaran bahwa OVO banyak 

sekali mengeluarkan promosi yang berhubungan dengan potongan harga dari 

setiap transaksi yang ditentukan. Promosi pada dasarnya menyampaikan 

keberadaan produk supaya ada minat untuk membeli, semakin banyak dan unik 

promosinya maka kemungkinan besar akan meningkatkan minat dalam 

menggunakannya. 

Trust (kepercayaan) adalah aspek sentral dalam banyak transaksi 

ekonomi karena kebutuhan manusia yang mendalam untuk memahami 

lingkungan sosial, yaitu, untuk mengidentifikasi apa, kapan, mengapa, dan 

bagaimana orang lain berperilaku. Kepercayaan merupakan hal yang krusial 

dalam digital payment. Reputasi dari perusahaan penyelenggara layanan 

pembayaran digital merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan 

pada aplikasi pembayaran digital. Ukuran dan reputasi dari perusahaan 

penyelenggara layanan pembayaran digital adalah faktor-faktor yang 

https://iprice.co.id/
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mempengaruhi kepercayaan pada aplikasi pembayaran digital (Tirta dan 

Kartika, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh (Yoon, 2002) menunjukkan 

bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat kepercayaan, maka akan semakin tinggi juga minat beli. 

Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa toko yang hanya beroperasi 

secara online seperti yang digunakan pada penelitian tersebut, Metaland dan 

Zigtown, terbukti lebih membutuhkan tingkat kepercayaan lebih tinggi 

dibandingkan dengan toko yang beroperasi dengan dua media yaitu online dan 

offline seperti Shinsegae dan Lotte. Oleh karena itu toko yang hanya beroperasi 

secara online membutuhkan usaha yang lebih besar untuk memperoleh 

kepercayaan dibandingkan dengan toko yang juga beroperasi secara offline. 

Penelitian selanjutnya oleh (Kim, 2008) juga menunjukkan bahwa kepercayaan 

berpengaruh terhadap minat beli. Selanjutnya penelitian (Rizki Rosdiana, 

2019) menyatakan bahwa kepercayaan pembeli terhadap penjual online terkait 

dengan kehandalan penjual online dalam menjamin keamanan bertransaksi dan 

meyakinkan transaksi akan diproses setelah pembayaran dilakukan oleh 

pembeli. Kehandalah ini terkait dengan keberadaan penjual online. Semakin 

berkembangnya teknologi, semakin berkembang pula modus penipuan 

berbasis teknologi pada online shop. Selanjutnya, kepercayaan pembeli 

terhadap penjual online terkait dengan kehandalan penjual online dalam 

menjamin keamanan bertransaksi dan meyakinkan transaksi akan diproses 

setelah pembayaran dilakukan oleh pembeli. Kehandalah ini terkait dengan 

keberadaan penjual online. Semakin berkembangnya teknologi, semakin 
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berkembang pula modus penipuan berbasis teknologi pada online shop. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dikla, 2017) yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh secara parsial antara kepercayaan 

terhadap minat beli secara online. 

Pengguna menggunakan sesuai tentu saja adanya rasa percaya akan 

segala halnya khususnya aspek finansialnya, dimana OVO sudah bisa 

menjamin finansial harta penggunanya dari setiap transaksi yang dilaksanakan. 

OVO memiliki beberaa pengamanan dari siber crime, dimana yang pertama 

memiliki OTP, PIN dan Notifikasi No HP. Selain itu sistem cash shield mampu 

menjamin uang dalam bertrasnaksi. Selain  ketiga pengamanan tim siber crime 

juga memantau pengamanan jaringan. Dimana pengamanan terdapat di 

pengguna dan di perusahaan itu sendiri sehingga mampu meningkatkan tingkat 

kepercayaan pengguna OVO (Chusnul Fildha Chotimah, 2021). 

Di bawah ini merupakan gambaran kepercayaan terhadap OVO adalah 

sebagai berikut: 

 

Sumber : Dailysocial, 2021 

Gambar 1.4 

Peringkat Aplikasi OVO 
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Berdasarkan gambar 4 menggambarkan di tahun 2020 OVO memegang 

peringkat kedua setelah Gojek, banyak sekali persaingan dari beberapa 

perusahaan. Namun saat pendemi saat ini OVO memegang peringkat pertama 

di angka 2021. OVO juga berkolaborasi dengan jaringan lembaga pendidikan, 

sekolah dan universitas untuk memudahkan pengguna dalam membayar uang 

sekolah. Tidak hanya itu, sejak awal pandemi COVID-19, OVO juga menjadi 

salah satu mitra strategis pemerintah untuk uang elektronik dalam program 

Kartu Prakerja, dimana OVO mendapat amanah menyalurkan dana insentif 

pada program tersebut. 

Menurut (Muhubbin Syah, 2010), secara singkat, minat diartikan 

sebagai kecenderungan yang tinggi atau dorongan yang besar terhadap sesuatu. 

Secara terminologi minat merupakan aspek kepribadian untuk 

menggambarkan adanya kemauan, dorongan (force) ataupun motivasi yang 

timbul dari dalam diri individu untuk memilih objek lain yang sejenis. 

Sedangkan, menurut Ferdinand minat beli dapat diketahui melalui beberapa 

indikator yakni: minat transaksional, minat referensial, minat preferensial dan 

minat transaksional. 

Di bawah ini menggambarkan minat pengguna OVO di Indonesia 

adalah: 



18 

 

 

Sumber : Katadata.co.id 

Gambar 1.5 

Pengguna Aplikasi OVO 

Berdasarkan gambar 5 diketahui OVO hadir di 115 juta perangkat dan 

426 kota, sementara jumlah merchant mitra OVO sudah menembus angka 1,2 

juta di mana dua pertiganya merupakan pelaku Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM). OVO Merupakan suatu kebanggaan melihat geliat 

perkembangan UMKM yang terus tumbuh walaupun di masa sulit saat ini. 

Terbukti, jumlah pelaku UMKM yang memilih bergabung dalam ekosistem 

terbuka OVO meningkat sebesar 80,4 persen di tahun 2020. 

Miniso merupakan salah satu usaha yang berasal dari Tiongkok yang 

menyediakan berbagai metode pembayaran elektornik khususnya OVO, 

dimana OVO menjadi salah satu pembayaran yang bayak sekali digunakan 

melalui fitur dan layanannya yang mudah dalam bertransaksi maka OVO 
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banyak menjadi pilihan. Salah satu alasan peneliti memilih miniso adalah 

lingkungan toko yang nyaman, pelayanan yang ramah yakni cepat tanggap 

namun tidak menganggu kenyamanan pelanggan, harga produk yang murah, 

kualitas produk dijamin baik dan kemudahan bertransaksi dengan tersedianya 

berbagai metode pembayaran (Chusnul Fildha Chotimah, 2021). 

Peneliti memilih OVO dimana alat pembayaran elektronik ini memiliki 

kekuatan daya saing yang kuat dengan Gopay. Banyak sekali media elektronik 

namun yang sudah terkenal saat ini adalah OVO. Selain itu OVO memiliki fitur 

yang lengkap misalnya banyak toko yang menggunakan OVO merchannya 

banyak, yang tidak kalah lagi adalah banyak menyediakan promo. Salah satu 

fiturnya adalah cashles yang memudahkan bertransaksi. Banyak sekali 

kelebihannya, pada dasarnya pengguna mempertimbangkan nilai manfaatnya 

dibandingkan eksistensi produknya. OVO mampu bersaing pada pangsa pasar 

yang kuat, dimana terdapat 12 para pesaing pasar yang suatu saat bisa merebut 

pangsa pasar OVO (Chusnul Fildha Chotimah, 2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amadea 

Rahma Pambudi menggunakan teknik analisis kuantitatif dan menggunakan 

metode regresi linear berganda. Hasil akhir yang diperoleh dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh signfikan 

terhadap behavior intention. Selain itu variabel perceived usefulness juga 

berpengaruh signifikan terhadap behavior intention. Dari nilai koefisien beta 

yang diperoleh pada tabel hasil regresi berganda, diperoleh bahwa variabel 

perceived ease of use memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap 
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behavior intention dibandingkan perceived usefulness. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amanda Rahma Pambudi 

adalah penelitian ini menambahkan variabel independen yaitu kepercayaan. 

Berdasarkan research gap pada penelitian Andika Bayu Pratama (2019) 

menyatakan bahwa Persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan 

tingkat kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan pada minat. 

Selanjutnya Ratna Sari (2020) menyatakan bahwa Persepsi manfaat tidak 

berpengaruh terhadap minat, Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

signifikan terhadap minat dan Kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat. 

Penelitian Dwi Marcellina (2019) menyatakan bahwa Persepsi manfaat tidak 

berpengaruh positif terhadap minat, persepsi kemudahan, persepsi risiko dan 

fitur layanan berpengaruh positif secara parsial terhadap minat dan Anggi 

Anggraini (2020) menyatakan bahwa Promosi berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Penggunaan Aplikasi OVO. Melalui perbedaan hasil penelitian salah 

satu ketertarikan penulis untuk lebih mendalam akan judul penelitian yang 

akan diambil. 

Bebagai dasar memperkuat akan judul penelitian ini, dimana melalui 

adanya penelitian ini akan berdampak pada semua pihak khususnya dalam 

mengembangan ilmu pengetahuan, selain itu akan dijadikan sebagai informasi 

bagi para penggunanya selain itu dapat dijadikan bahan pertimbangan 

perusahaan kedepannya dalam mengevaluasi nilai manfaat, kemudahan 

penggunaan dan strategi promosi yang akan dilakukannya. Penulis mengambil 

Miniso Pekalongan sebagai tempat penelitian, dimana sebagian besar biasanya 
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media transaksi menggunakan OVO dan mesin OVO sudah tersedia di Miniso 

tersebut, terlebih mampu atau bersedia menyediakan informasi penelitian. 

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, Penawaran Promosi dan Kepercayaan 

Terhadap Minat Menggunakan Aplikasi Pembayaran Online OVO Di 

Miniso Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti 

merumuskan beberapa masalah yang ingin diteliti oleh peneliti, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Apakah Persepsi Manfaat berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menggunakan aplikasi pembayaran online OVO di Miniso Kota 

Pekalongan? 

2. Apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat menggunakan aplikasi pembayaran online OVO di Miniso 

Kota Pekalongan? 

3. Apakah Penawaran Promo berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menggunakan aplikasi pembayaran online OVO di Miniso Kota 

Pekalongan? 
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4. Apakah Tingkat Kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menggunakan aplikasi pembayaran online OVO di Miniso Kota 

Pekalongan? 

5. Apakah Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahaan Penggunaan, dan Tingkat 

Kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan 

aplikasi pembayaran online OVO di Miniso Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan Persepsi Manfaat terhadap 

minat menggunakan aplikasi pembayaran online OVO di Miniso Kota 

Pekalongan; 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan Persepsi Kemudahan 

Penggunaan terhadap minat menggunakan aplikasi pembayaran online 

OVO di Miniso Kota Pekalongan; 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan Penawaran Promosi terhadap 

minat menggunakan aplikasi pembayaran online OVO di Miniso Kota 

Pekalongan; 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan Tingkat Kepercayaan 

terhadap minat menggunakan aplikasi pembayaran online OVO di Miniso 

Kota Pekalongan; 

5. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan Persepsi Manfaat, Persepsi 

Kemudahaan Penggunaan, dan Tingkat Kepercayaan terhadap minat 
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menggunakan aplikasi pembayaran online OVO di Miniso Kota 

Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

 Dapat dijadikan bahan pengembangan ilmu pengetahuan tentang Pengaruh 

manfaat, kemudahan penggunaan, penawaran promosi, dan kepercayaan 

terhadap minat menggunakan aplikasi pembayaran online. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pihak Perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi aplikasi 

pembayaran OVO dan Miniso Pekalongan untuk lebih meningkatkan 

dalam Pengaruh manfaat, kemudahan penggunaan, penawaran 

promosi, dan kepercayaan terhadap minat menggunakan aplikasi 

pembayaran online di Pekalongan 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai refensi untuk penyusunan 

penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam terkait dengan permasalahan 

yang di kaji dalam penelitian ini 

c. Bagi Penulis 

 Penelitian ini merupakan salah satu media pembelajaran dan 

pengaplikasian selama proses perkuliahan. Selain itu bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan dan keterampilan terutama dalam hal 
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pemecahan masalah minat menggunakan aplikasi pembayaran online 

yang di pengaruhi kemudahan penggunaan, penawaran promo, dan 

kepercayaan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

skripsi.  

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab tinjauan pustaka ini meliputi : A. Landasarn Teori B. Telaah 

Pustaka yang berisi tentang hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, C. Kerangka 

Pemikiran, D. Hipotesis. Landasan teori yang berisi tentang 

pembahasan pengertian Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Penawaran Promosi dan Kepercayaan Terhadap 

Minat  

 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang metode penelitian 

yang dilakukan oleh penulis dalam pengembangan sistem 

informasi. Agar sistematis, bab metode penelitian meliputi : 1. 
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Jenis Penelitian, 2. Pendekatan Penelitian, 3. Setting Penelitian, 

4. Populasi dan Sampel, 5. Variabel Penelitian, 6. Sumber Data, 

7. Teknik Pengumpulan Data, 8. Metode Analisis Data.  

 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini terdiri dari ganbaran hasil penelitian dan analisa. Baik dari 

secara kulitatif, kuantitatif dan statistik, serta pembahasan hasil 

penelitian. Agar tersusun dengan baik diklasifikasikan ke dalam : 

A. Hasil Penelitian B. Pembahasan. 

 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang 

telah dilakukan. Kesimpulan dapat dikemukakan masalah yang 

ada pada penelitian serta hasil dari penyelasaian penelitian yang 

bersifat analisis obyektif. Sedangkan saran berisi mencantumkan 

jalan keluar untuk mengatasi masalah dan kelemahan yang ada. 

Saran ini tidak lepas ditujukan untuk ruang lingkup penelitian.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Minat Pengguna Aplikasi Pembayaran 

Online OVO Di Miniso Pekalongan 

Persepsi Manfaat mempunyai nilai probabilitas sebesar 0, 0,000 < 

sig α 0,05 dan 10,497 > 1,984. Dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, 

maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Persepsi Manfaat memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Minat. 

2. Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Pengguna 

Aplikasi Pembayaran Online OVO Di Miniso Pekalongan 

Persepsi Kemudahan Penggunaan mempunyai nilai probabilitas 

sebesar 0,000 < sig α 0,05 dan 3,664 > 1,984. Dengan demikian H1 diterima 

dan H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Persepsi 

Kemudahan Penggunaan berpengaruh signifikan terhadap Minat. 

3. Pengaruh Penawaran Promosi terhadap Minat Pengguna Aplikasi 

Pembayaran Online OVO Di Miniso Pekalongan 

Penawaran Promosi mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,576 > 

sig α 0,05 dan 0,561 > 1,984. Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, 
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maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Penawaran Promosi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Minat. 

4. Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Pengguna Aplikasi Pembayaran 

Online OVO Di Miniso Pekalongan 

Kepercayaan mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,707 > sig α 

0,05 dan 0,377 > 1,984. Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kepercayaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Minat 

5. Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Penawaran 

Promosi dan Kepercayaan terhadap Minat Pengguna Aplikasi Pembayaran 

Online OVO Di Miniso Pekalongan 

Nilai sig F sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung sebesar 58,910 > 3,214, 

artinya H1 diterima H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Persepsi 

Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Penawaran Promosi dan 

Kepercayaan secara simultan mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap 

Minat. 

Nilai Adjusted R-Square adalah sebesar 0,709 atau 70,9%. Artinya 

besarnya pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, 

Penawaran Promosi dan Kepecayaan secara simultan sebesar 70,9% 

terhadap minat, sedangkan sisanya sebesar 29,1% adalah pengaruh faktor 

lain 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti 

yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian 

ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam 

penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian 

tersebut, antara lain:  

1. Jumlah responden yang hanya 96 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Objek penelitian hanya di fokuskan pada Pengguna Aplikasi Pembayaran 

Online OVO Di Miniso Pekalongan, seharusnya harus lebih diperluas 

misalnya di wilayah administratif Pekalongan tidak hanya di miniso saja. 

3. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden 

melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan 

dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor 

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 
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C. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Persepsi manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat. 

perceived usefulness sebagai keyakinan akan kemanfaatan, yaitu 

tingkatan dimana user percaya bahwa penggunaan teknologi/sistem 

akan meningkatkan performa mereka dalam bekerja 

b. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap 

Minat. Persepsi kemudahan penggunaan telah terbukti memiliki efek 

atau pengaruh pada minat melalui dua jalur kausal, yaitu : efek langsung 

pada minat dan efek tidak langsung pada minat melalui persepsi 

kebermanfaatan yang dirasakan 

c. Penawaran promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat. 

Minat beli tidak dipengaruhi oleh promosi penjualan. Informasi 

mengenai produk yang dibuat kurang jelas sehingga promosi yang 

dilakukan bias. 

d. Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat. 

Kepercayaan merupakan sebagai kesediaan individu untuk 

menggantungkan dirinya pada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran 

karena individu mempunyai keyakinan kepada pihak lain 
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2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini digunakan sebagai bahan pertimbangan  kedepannya dalam 

meningkatkan nilai manfaat dari aplikasi OVO khususnya dari sistem 

layanannya, selanjutnya dari kemudahan penggunaan akan lebih 

mempermudah dalam pembuatan fitur layanan sehingga mampu 

meningkatkan jumlah penggunaan OVO, selain itu dari segi promosi pun 

mampu memberikan gambaran apakah informasi yang diberikan sudah 

jelas atau komuniaktif atau belum, kedepannya akan ada evaluasi jika 

ditemukan indikasi ketidakjelasan informasi produk layanan OVO, 

terakhir adalah kepercayaan, semakin percaya maka kedepannya harus 

bisa lebih menjaga kepercayaan pengguna OVO dalam menarik minatnya. 

D. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian 

tentang Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, 

Penawaran Promosi dan Kepercayaan Terhadap Minat pada Pengguna Aplikasi 

Pembayaran Online OVO Di Miniso Pekalongan diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk pihak kampus dan mahasiswa 

a. Bagi pihak kampus dan para pendidik supaya lebih aktif memberikan 

pendidikan tentang literasi keuangan syariah pada mahasiswanya baik 

pendidikan secara formal pada saat perkuliahan ataupun secara 

informal pada acara seminar dan sebagainya, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan Marketing tentang Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Penawaran Promosi dan 
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Kepercayaan Terhadap Minat pada Pengguna Aplikasi Pembayaran 

Online OVO Di Miniso Pekalongan. 

b. Bagi mahasiswa supaya mengamalkan segala bentuk pengetahuan 

tentang Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, 

Penawaran Promosi dan Kepercayaan Terhadap Minat yang sudah 

didapatkannya dalam perkuliahan sehingga diharapkan bisa 

mengamalkan gaya hidup yang sesuai dengan syariah sehingga 

terhindar dari sifat pemborosan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya. 

a. Penelitian ini hanya fokus membahas empat variabel independen yaitu 

Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Penawaran 

Promosi dan Kepercayaan serta satu variabel dependen yaitu Minat 

pada Pengguna Aplikasi Pembayaran Online OVO Di Miniso 

Pekalongan. Penambahan dan peribahan variabel atau indikator baru 

dalam penelitian perlu dilakukan dalam penelitian yang akan datang 

agar dapat menghasilkan gambaran yang lebih luas tentang masalah 

penelitian yang sedang diteliti. 

b. Diharapkan jumlah sampel yang digunakan bisa lebih banyak sehingga 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak akan lebih bisa mewakili 

populasi dan hasil analisis dari penelitian yang diperoleh bisa lebih 

akurat. 
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c. Subyek penelitian yang digunakan bisa diperluas dengan penambahan 

wilayah kampus di beberapa Kota dan Kabupaten sehingga peluang 

hasil yang diperoleh bisa lebih luas lagi.
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